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PENERAPAN ISAK 35 PADA GPSK TERANG HIDUP SEMITAU
KAITANNYA DENGAN KUALITAS INFORMASI LAPORAN
KEUANGAN

Oleh:
Melly Novenia Bongesta

Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Tanjungpura

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan ISAK 35 pada laporan keuangan
GPSK Terang Hidup dan mengetahui faktor yang menjadi kendala dalam
menerapkan ISAK 35 pada GPSK Terang Hidup. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Sumber data yang digunakan yaitu
data primer dan sekunder. Hasil penelitian menujukkan dalam proses penyusunan
laporan keuangannya GPSK Terang Hidup Semitau hanya melakukan pencatatan
laporan keuangan yang sederhana atau berbasis kas yaitu gereja hanya mencatat
pendapatan, pengeluaran dan jumlah saldo. Kendala yang ditemui dalam
menerapkan ISAK 35 pada GPSK Terang Hidup Semitau diantaranya adalah ku-
rangnya sumber daya manusia yang memiliki latarbelakang di bidang akuntansi,
minat belajar dan pengetahuan mengenai akuntansi serta faktor usia.

Kata Kunci: ISAK 35, Entitas Nonlaba, Gereja
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PENERAPAN ISAK 35 PADA GPSK TERANG HIDUP SEMITAU
KAITANNYA DENGAN KUALITAS INFORMASI LAPORAN
KEUANGAN

RINGKASAN

1. Latar Belakang dan Tujuan Penelitian

Akuntansi sebagai sarana pertanggungjawaban harus memiliki sistem
pencatatan dengan tujuan kebenaran, kepastian, keterbukaan dan keadilan hal ini
berkaitan dengan akuntabilitas dan transparansi. Melihat adanya perubahan
ketetapan mengenai PSAK 45 menjadi ISAK 35, tentunya organisasi nirlaba
seperti gereja yang biasanya hanya mencatat kas masuk dan keluar saja akan
kesulitan dalam menerapkannya pada laporan keuangan. Melihat sumber daya
manusia atau masyarakat yang masih awam mengenai penyusunan laporan
keuangan yang baik dan benar tentunya tidak mudah apalagi harus menyusunnya

sesuai standar akuntansi yang berlaku saat ini.

Untuk memberikan informasi laporan keuangan yang jelas kepada
pengguna laporan keuangan maka pihak pengelola keuangan gereja harus dapat
menerapkan laporan keuangan berdasarkan ISAK 35. Dengan adanya penerapan
ISAK 35, GPSK Terang Hidup dapat mengelola informasi keuangan secara lebih
akuntabel dan transparansi sehingga informasi laporan keuangan menjadi lebih
berkualitas. Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan maka topik yang
akan dibahas didalam penelitian ini adalah “Penerapan ISAK 35 Pada GPSK
Terang Hidup Semitau Kaitannya dengan Kualitas Informasi Laporan

Keuangan”
2. Metode Penelitian

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif. Tempat penelitian ini dilakukan di Gereja Persekutuan
Sidang Kristus Terang Hidup Semitau yang beralamat di Jalan Moch. Amin

NO.48, Semitau, Kecamatan Semitau, Kabupaten Kapuas Hulu, Kalimantan



Barat. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan
Desember 2022. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Subjek yang akan diteliti didalam penelitian ini berjumlah 2 orang
yaitu gembala sidang dan bendahara Gereja. Objek penelitian didalam
penelitian ini adalah Laporan Keuangan Gereja tahun 2021. Metode pengum-
pulan data menggunakan studi pustaka dan riset lapangan. Metode analisis
data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kes-
impulan. Untuk menilai perlakuan akuntansi yang selama ini diterapkan oleh
GPSK Terang Hidup dalam melakukan pencatatan keuangan, penelitian ini
menggunakan alat analisis ISAK 35 yang berlaku efektif tanggal 1 Januari
2020 tentang Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba.

3. Hasil Penelitian

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa para
responden sama sekali belum mengetahui standar laporan keuangan mengenai
ISAK 35 tentang Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba.
Secara keseluruhan penulis dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Laporan Keuangan yang dibuat oleh GPSK Terang Hidup Semitau
merupakan rekapitulasi penerimaan dan pengeluaran kas tiap akhir
bulan.

2. Pencatatan transaksi dan penjurnalan yang dilakukan oleh GPSK
Terang Hidup Semitau belum sesuai standar laporan keuangan
ISAK 35.

Dari hasil wawancara didapati pula informasi mengenai kendala apa saja
yang dihadapai dalam menerapkan ISAK 35 pada GPSK Terang Hidup
Semitau. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut:

1. Sumber Daya Manusia

GPSK Terang Hidup Semitau menyatakan bahwa mereka
memiliki keterbatasan sumber daya manusia yang ahli dibidang
akuntansi dan kurangnya minat belajar sehingga menghambat

terciptanya laporan keuangan yang sesuai akuntansi yang ada.



2. Faktor Usia
Jemaat yang menjadi pengurus di gereja merupakan jemaat yang
sudah berusia, sehingga mereka masih menerapkan laporan keuangan
yang sederhana karena diteruskan dari generasi sebelumnya yang
membuat penyusunannya menjadi monoton dari tahun ke tahun.
4. Kesimpulan dan saran

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti dari
permasalahan yang sudah diangkat, maka dapat disimpulkan bahwa dalam
proses penyusunan laporan keuangannya GPSK Terang Hidup Semitau hanya
melakukan pencatatan laporan keuangan yang sederhana atau berbasis kas
yaitu gereja hanya mencatat pendapatan, pengeluaran dan jumlah saldo. Dalam
penerapan ISAK 35, GPSK Terang Hidup Semitau membuat laporan keuangan
diantarannya Laporan Posisi Keuangan, Laporan Penghasilan Komprehensif,
Laporan Perubahan Aset Neto, Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan
Keuangan.

Terkait kendala penerapan ISAK 35 pada GPSK Terang Hidup Semitau,
beberapa kendala yang ditemui diantaranya adalah kurangnya sumber daya
manusia yang memiliki latarbelakang di bidang akuntansi, minat belajar dan
pengetahuan mengenai akuntansi serta faktor usia. Hal tersebut yang
menjadikan GPSK Terang Hidup Semitau belum menerapkan laporan

keuangan yang sesuai dengan ISAK 35.

1. Saran
Beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam menyusun laporan keuangan GPSK Terang Hidup Semitau, yaitu
sebagai berikut:
1. GPSK Terang Hidup Semitau diharapkan mulai menerapkan laporan
keuangan yang sesuai dengan ISAK 35 Tentang Penyajian Laporan
Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba agar laporan keuangan yang

ada lebih relevan dan mudah dipahami oleh para pembaca laporan

Xi



keuangan gereja.

. Gereja harus memiliki staf yang ahli dalam bidang akuntansi agar
dapat memudahkan penyusunan laporan keuangan.

. Peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan penelitian dengan
melakukan penelitian pada Gereja lain atau Entitas nonlaba yang
lainnya agar dalam menerapkan ISAK 35 pada laporan keuangan entitas
nonlaba lainnya lebih baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang semakin pe-
sat di Indonesia, memberi dampak dan perubahaan bagi kehidupan manusia teru-
tama dibidang ekonomi. Hal ini ditunjukkan dengan semakin perhatiannya
masyarakat terhadap pentingnya kualitas pelaporan keuangan. Laporan keuangan
merupakan hal yang penting didalam suatu organisasi laba maupun organisasi nirl-
aba. Laporan keuangan berfungsi untuk menyediakan informasi keuangan bagi
pihak pihak yang berkaitan seperti pihak yang memberi bantuan dana. Menurut
PSAK No.1 paragraf 7 (revisi 2009), laporan keuangan adalah suatu penyajian
yang terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.

Akuntansi sebagai sarana pertanggungjawaban harus memiliki sistem pen-
catatan dengan tujuan kebenaran, kepastian, keterbukaan dan keadilan hal ini
berkaitan dengan akuntabilitas dan transparansi. Akuntabilitas laporan keuangan
merupakan suatu yang penting dalam organisasi nirlaba atau non profit karena
berguna untuk menilai pertanggungjawaban dari pengurus atas kewajiban dan
Kinerja yang sudah di amanatkan dan juga berguna bagi pihak lain yang ingin
mengetahui Kinerja organisasi. Selain itu, transparansi juga merupakan hal yang
penting dijalankan bagi suatu organisasi. Transparansi artinya keterbukaan infor-
masi mengenai semua kegiatan pengelolaan sumber daya terhadap publik dan
pihak pihak yang bersangkutan (Maulana & Ridwan, 2020). Dengan adanya trans-
paransi dalam organisasi maka publik atau masyarakat akan memiliki kepercayaan
yang lebih terjaga kepada organisasi, sehingga akan berpengaruh positif pada
dukungan kelancaran kegiatan-kegiatan dan sumber daya dari publik.

Organisasi nirlaba berbeda dengan organisasi laba, perbedaannya adalah or-
ganisasi nirlaba atau organisasi non profit merupakan organisasi yang tujuannya
tidak komersial, yaitu tidak mencari keuntungan (laba) dalam proses kegiatannya
tujuannya untuk menarik simpati publik (Haryono,2019). Organisasi nirlaba bi-
asanya didirikan oleh masyarakat atau dikelola oleh swasta. Sumber daya organ-

isasi nirlaba didapat dari sumbangan para anggota atau donatur tanpa



menginginkan imbalan apapun. Oleh karena ciri tersebut membuat organisasi nirl-
aba ini memiliki transaksi yaitu sumbangan yang jarang atau tidak pernah ada di
dalam organisasi laba (Hendrawan, 2011). Sedangkan organisasi laba bertujuan
untuk meningkatkan profitabilitas melalui usahanya untuk menambah kekayaan.
Salah satu perbedaan kedua organisasi tersebut adalah, bentuk laporan keu-
angannya. Tetapi, banyak yang menganggap bahwa bentuk laporan keuangannya
sama, padahal terdapat perbedaan pada bentuk laporan keuangan organisasi nirl-
aba. Organisasi nirlaba meliputi tempat ibadah, sekolah negeri, derma publik, ru-
mah sakit, organisasi politis dan lainnya. Gereja selaku organisasi nonlaba harus
mengelola laporan keuangannya secara profesional. Namun, permasalahan ini bi-
asanya tidak ditangani dengan baik oleh pihak pengurus gereja dan hanya
melakukan pencatatan keuangan dengan sederhana.

Adanya laporan keuangan dalam pengelolaan dana organisasi merupakan
perwujudan bentuk akuntabiliitas dan transparansi. Oleh karena itu, hal penting
yang harus diperhatikan bagi organisasi adalah implementasi standar pelaporan
keuangan agar organisasi dapat efisien, dinamis dan berkembang dengan baik, ter-
masuk organisasi keagamaan seperti gereja. Tahun 1997 organisasi nirlaba diatur
dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 yang dikeluarkan
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntansi Indonesia (DSAK
IAl). Terhitung sejak 1 Januari 2020, Ikatan Akuntan Indonesia menerbitkan
standar akuntansi keuangan ISAK 35 Tentang Penyajian Laporan Keuangan Enti-
tas Berorientai Nonlaba. Standar akuntansi ini digunakan sebagai pedoman bagi
organisasi nonlaba termasuk salah satunya gereja. Penyusunan laporan keuangan
organisasi nirlaba tidak lagi menggunakan PSAK 45. Dengan ini, maka organisasi
nirlaba menyusun laporan keuangannya sesuai dengan peraturan baru yang
ditetapkan yaitu ISAK 35.

Perbedaan PSAK 45 dan ISAK 35 terletak pada jenis dan format laporan
keuangannya. Pada PSAK 45 terdapat 4 jenis laporan keuangan yang digunakan
yaitu Laporan Posisi Keuangan, Laporan Akitivas, Laporan Arus Kas, dan Catatan

Atas Laporan Keuangan. Pada ISAK 35, terdapat 5 jenis laporan keuangan terdiri



dari Laporan Posisi Keuangan, Laporan Penghasilan Komperhensif, Laporan Pe-
rubahan Aset Neto, Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Na-
mun, penerapan pelaporan keuangan belum terealisasikan dengan baik. Dengan
adanya ketentuan baru ini, terasa sulit untuk diterapkan bagi organisasi nirlaba
dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai ISAK 35 karena banyak organ-
isasi nirlaba yang kurang memiliki kesadaran terkait hal tersebut dan kualitas sum-
ber daya manusianya kurang memiliki pengetahuan, latar belakang serta keahlian
dibidang ilmu akuntansi. Melihat adanya perubahan ketetapan mengenai PSAK
45 menjadi ISAK 35, tentunya organisasi nirlaba seperti gereja yang biasanya
hanya mencatat kas masuk dan keluar saja akan kesulitan dalam menerapkannya
pada laporan keuangan. Melihat sumber daya manusia atau masyarakat yang
masih awam mengenai penyusunan laporan keuangan yang baik dan benar ten-
tunya tidak mudah apalagi harus menyusunnya sesuai standar akuntansi yang ber-
laku saat ini.

GPSK Terang Hidup Semitau merupakan salah satu organisasi nirlaba yang
bergerak di bidang keagamaan Kristen Protestan. Gereja ini telah berdiri sejak 22
Oktober 1972. Gereja ini dalam pengelolaan uangnnya di kelola oleh bendahara
gereja. Laporan keuangan gereja hanya terdiri dari pencatatan yang sederhana.

Didalam laporannya hanya mencatat penerimaan, pengeluaran, dan saldo.
Seperti yang disajikan dalam tabel rekapan laporan keuangan GPSK Terang Hidup
tahun 2021.



Tabel 1.1

Semitau Tahun 2021

Laporan Keuangan Gereja Persekutuan Sidang Kristus Terang Hidup

Bulan Penerimaan Pengeluaran Saldo
Januari Rp. 23.449.000 Rp. 31.111.000 Rp.(7.662.000)
Februari Rp. 21.665.000 Rp. 20.190.000 Rp. 1.475.000
Maret Rp. 21.143.000 Rp. 19.250.000 Rp. 1.893.000
April Rp. 26.539.000 Rp. 16. 130.000 | Rp. 10. 409.000
Mei Rp. 32.263.000 Rp. 21.891.000 Rp. 10.372.000
Juni Rp. 21.891.000 Rp. 16.792.000 Rp. 5.099.000
Juli Rp. 22.218.000 | Rp. 15.894.500 | Rp. 6.323.500
Agustus Rp. 27.428.000 Rp. 21.669.000 Rp. 5.759.000
September Rp. 21.550.000 | Rp. 24.258.000 | Rp.(2.708.000)
Oktober Rp. 26.891.000 Rp. 21. 889.000 Rp. 5.002.000
November Rp. 16.455.000 | Rp. 17.702.000 | Rp.(1.247.000)
Desember Rp. 20.092.000 | Rp. 36.610.000 | Rp.(16.518.000)

Data Rekapan Laporan Keuangan GPSK Terang Hidup Semitau

Laporan keuangan ini sederhana dan baik dalam gereja, namun tidak me-
nutup kemungkinan bahwa laporan keuangan yang disajikan belum cukup terper-
inci dan memenuhi syarat. Oleh karena itu, untuk memberikan informasi laporan
keuangan yang jelas kepada pengguna laporan keuangan maka pihak pengelola
keuangan gereja harus dapat menerapkan laporan keuangan berdasarkan ISAK 35.
Dengan adanya penerapan ISAK 35, GPSK Terang Hidup dapat mengelola infor-
masi keuangan secara lebih akuntabel dan transparansi sehingga informasi laporan
keuangan menjadi lebih berkualitas. Berdasarkan latar belakang yang sudah diu-
raikan maka topik yang akan dibahas didalam penelitian ini adalah “Penerapan
ISAK 35 Pada GPSK Terang Hidup Semitau Kaitannya dengan Kualitas In-

formasi Laporan Keuangan”




1.2 Rumusan Masalah

1.2.1. Pernyataan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan peneliti tertarik untuk
melakukan pengabdian kepada masyarakat terkhusus jemaat dan pengurus gereja
dalam membantu menyusun laporan keuangannya. Penelitian ini berfokus untuk
mengetahui kualitas informasi laporan keuangannya dan melakukan penerapan
ISAK 35 pada GPSK Terang Hidup Semitau. Hal-hal dalam ISAK 35 yang akan
disajikan antara lain Laporan Posisi Keuangan, Laporan Penghasilan Komprehen-
sif, Laporan Perubahan Aset Neto, Laporan Arus Kas dan Catatan Atas Laporan

Keuangan.

1.2.2. Pertanyaan Masalah
Berdasarkan uraian diatas dengan itu penelitian ini dengan rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan ISAK 35 pada laporan keuangan GPSK Terang
Hidup?

2. Apa saja faktor yang menjadi kendala dalam menerapkan ISAK 35 pada
GPSK Terang Hidup?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan dengan itu penelitian ini
dengan tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk menerapkan ISAK 35 pada laporan keuangan GPSK Terang
Hidup
2. Untuk mengetahui faktor yang menjadi kendala dalam menerapkan
ISAK 35 pada GPSK Terang Hidup

1.4. Kontribusi Penelitian

1.4.1. Kontribusi Teoritis

Sebagai sarana penyaluran ilmu bagi pengurus Gereja Perekutuan Sidang



Kristus, memberikan wawasan pengetahuan baru bagi gereja-gereja lain agar
pelaporan keuangannya dapat menjadi lebih akuntabilitas dan transparansi, me-
nyusun laporan yang sesuai dengan standarisasi, serta sebagai acuan serta pedoman

untuk peneliti selanjutnya.

1.4.2. Kontribusi Praktis
1. Kontribusi bagi peneliti
Bagi peneliti, penelitian ini berfungsi untuk mengetahui bentuk
laporan keuangan, pengelolaan dana dan transparansi laporan keuangan Ger-
eja Persekutuan Sidang Kristus serta untuk memenuhi salah satu persyaratan
guna mencapai gelar sarjana program S1 di jurusan Akuntansi Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura.

2. Kontribusi bagi Gereja Persekutuan Sidang Kristus

Bagi gereja, penelitian ini berfungsi untuk menambah bahan
pertimbangan pengurus gereja dalam mengelola laporan keuangan sesuai
dengan ISAK 35 agar lebih memudahkan jemaat dan penyumbang dana
menilai hasil kinerja gereja, serta sebagai bentuk pertanggungjawaban gereja

kepada donatur.

3. Kontribusi bagi masyarakat
Bagi masyarakat, penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi
masyarakat terkhusus jemaat gereja mengenai pengalokasian sumber dana

yang digunakan gereja tersebut.

4. Bagi akademik
Bagi akademik, penelitian ini berfungsi untuk menambah literasi bagi

pembacanya dan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.

1.5. Gambaran Kontekstual Penelitian

Gereja Persekutuan Sidang Kristus Terang Hidup merupakan organisasi
nirlaba yang berada di Semitau, Kecamatan Semitau, Kabupaten Kapuas Hulu,
Provinsi Kalimantan Barat. Gereja GPSK Terang Hidup merupakan organisasi

keagamaan Kristen Protestan. Gereja ini didirikan pada tanggal 22 Oktober 1972.



Gereja ini dipimpin oleh seorang gembala sidang dan wakil ketua serta pengurus
yaitu sekretaris, bendahara, koordinator dan diakonia. Jumlah jemaat di gereja ini
sebanyak 193 jiwa. Gereja ini beribadah setiap minggunya pada pukul 09.00 WIB.
Pelaporan pemasukan dan pengeluaran dana gereja dilaporkan setiap minggunya

oleh bendahara gereja kepada jemaat.



